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 Nilai indeks Harga Konsumen Umum Kota Ambon pada bulan Oktober  2009, sebesar 113, 32 persen. 
Nilai indeks ini mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan nilai indeks bulan September yang sebesar 
112,46 persen.  Dengan demikian, pada bulan Oktober  2009 Kota Ambon mengalami inflasi sebesar 0,76 
persen dan  inflasi kumulatif (Januari – Oktober  2009) tercatat sebesar 2,37 persen; sedangkan inflasi 
year on year (Oktober  2008 – Oktober  2009) sebesar –0,93 persen. Dengan nilai inflasi 0,76 persen 
pada bulan Oktober  2009, Kota Ambon menduduki rangking ke 6 diantara 66 kota IHK.  

 Pada Bulan Oktober  2009 ini dari 66 kota IHK, 45 kota termasuk kota Ambon mengalami inflasi  
sedangkan 21 kota lainnya mengalami deflasi. Inflasi tertinggi terjadi pada kota Padang yakni 1,78 persen 
sedangkan inflasi terendah terjadi pada kota Depok yakni 0,05 persen. Deflasi tertinggi terjadi pada kota 
Banda Aceh yakni 1,30 persen sedangkan deflasi terendah terjadi pada kota Madiun yakni 0,02 persen. 

 Inflasi  yang terjadi di Kota Ambon pada dasarnya merupakan interaksi dari fluktuasi harga-harga secara 
umum yang dialami ketujuh kelompok komoditi. Tercatat 6 kelompok komoditi mengalami inflasi dan     
1 kelompok komoditi mengalami deflasi. 6 Kelompok komoditi yang mengalami inflasi yakni kelompok 
bahan makanan sebesar 0,72  persen;  kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau sebesar 
0,03 persen; kelompok perumahan, air, listrik dan gas sebesar 0,17 persen; kelompok sandang sebesar 
0,42 persen; kelompok kesehatan sebesar 0,15 persen; dan  kelompok transport, komunikasi dan jasa 
keuangan sebesar  2,57 persen, sedangkan 1 kelompok komoditi yang mengalami deflasi  yakni kelompok 
pendidikan, rekreasi dan olahraga sebesar 0,01 persen.  

 Dari sisi kecepatan kenaikan harga yang diindikasikan dengan besarnya IHK umum sampai dengan bulan 
Oktober  2009 kota Ambon tercatat menduduki rangking  ke 63 (113,32 persen) itu berarti kecepatan 
kenaikan harga di kota Ambon lebih lamban dibandingkan  62 kota lainnya (tabel 5).  

 Inflasi yang terjadi sebesar 0,76 persen merupakan andil dari kelompok bahan makanan sebesar 0,17 
persen; kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau sebesar 0,00 persen; kelompok 
perumahan,air, listrik, gas dan bahan bakar sebesar 0,04 persen; kelompok sandang 0,04 persen; 
kelompok kesehatan sebesar  0,01 persen; kelompok pendidikan rekreasi dan olahraga 0,00 persen dan 
kelompok transport, komunikasi dan jasa keuangan sebesar  0,50 persen.  
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KOTA AMBON MENGALAMI INFLASI PADA BULAN OKTOBER  2009 SEBESAR 0,76 
PERSEN  

 
Inflasi yang cukup besar pada kelompok transport, komunikasi dan jasa keuangan sebesar  2,57 persen 

merupakan penyebab utama terjadinya inflasi  di kota Ambon, disamping  juga terjadi inflasi pada kelompok Bahan 
makanan sebesar 0,72 persen; kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau sebesar 0,03 persen; 
kelompok perumahan, air, listrik dan gas sebesar 0,17 persen; kelompok sandang sebesar 0,42 persen; dan 
kelompok kesehatan sebesar 0,15 persen. Inflasi yang terjadi pada keenam kelompok ini telah mampu menarik 
deflasi yang terjadi pada kelompok lainnya yakni kelompok kelompok pendidikan, rekreasi dan olahraga sebesar 
0,01 persen, sehingga secara keseluruhan kota Ambon mengalami inflasi sebesar 0,76 persen seperti tersebut di 
atas. 

Sampai dengan bulan Oktober  2009 ini, Kota Ambon telah mengalami Inflasi Kumulatif sebesar 2,37 persen 
sedangkan inflasi year on year sebesar -0,93 persen. 

 
Tabel  A 

Indeks Harga Konsumen, Laju Inflasi Bulanan, Laju Inflasi Kumulatif dan Laju Inflasi Year on 
Year Kota Ambon pada Oktober  2009 menurut Kelompok Pengeluaran (2008 = 100) 

IHK IHK IHK Inflasi bulan  Inflasi Inflasi
Oktober    

2008
Desember 

2008
Oktober    

2009
Oktober     
2009 *)

Kumulatif 
2009 **)

Year on 
year 2009 

***) ***)
[2] [3] [4] [5] [6] [7]

U  m  u  m 114,38 110,70 113,32 0,76 2,37 -0,93
1 Bahan Makanan 125,95 113,70 121,26 0,72 6,65 -3,72
2 Makanan Jadi, M inuman, Rokok dan 

Tembakau 110,83 110,13 116,75 0,03 6,01 5,34

3 Perumahan, Air, Listrik, Gas dan 
Bahan bakar 112,84 112,77 113,47 0,17 0,62 0,56

4 Sandang 102,34 102,81 105,34 0,42 2,46 2,93
5 Kesehatan 101,39 101,71 103,39 0,15 1,65 1,97
6 Pendidikan, Rekreasi dan Olah raga 109,20 109,44 108,56 -0,01 -0,80 -0,59
7 Transpor dan Komunikasi dan Jasa 

Keuangan 116,76 111,85 110,50 2,57 -1,21 -5,36

Kelompok Pengeluaran

[1]

               
            *)  Persentase perubahan IHK bulan Oktober  2009  terhadap IHK bulan sebelumnya. 
        **)  Persentase perubahan IHK bulan Oktober  2009  terhadap IHK bulan Desember 2008 
     ***)  Persentase perubahan IHK bulan Oktober  2009  terhadap IHK bulan Oktober  2008 
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Tabel  B   
Sumbangan Kelompok Pengeluaran terhadap Inflasi Kota Ambon 

Oktober  2009 (persen) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar `1 
Sumbangan Kelompok Pengeluaran Terhadap Inflasi Kota Ambon  
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Kelompok Pengeluaran
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Gambar 2 
Perkembangan IHK Kota Ambon (2007 = 100), 

Oktober  2008 – Oktober  2009 
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Gambar 3 
Laju Inflasi  Umum Kota Ambon Oktober  2008 – Oktober  2009 
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URAIAN MENURUT KELOMPOK PENGELUARAN 

 

1. Bahan Makanan 
 Kelompok ini mengalami inflasi sebesar 0,72 persen.  Dari 11 sub kelompok pada kelompok bahan 

makanan tercatat 4 sub kelompok yang mengalami Inflasi yakni, sub kelompok padi-padian, umbi-umbian dan 
hasil-hasilnya sebesar 0,19 persen; sub kelompok  buah-buahan sebesar 11,65 persen; sub kelompok 
bumbu-bumbuan sebesar 8,86 persen; dan sub kelompok lemak dan minyak sebesar 0,32 persen; dan 6 sub 
kelompok mengalami deflasi adalah sub kelompok daging dan hasil-hasilnya sebesar 0,30 persen; sub 
kelompok ikan segar  sebesar 1,50 persen; sub kelompok ikan diawetkan sebesar 0,45 persen; sub kelompok 
telur, susu dan hasil-hasilnya sebesar 0,83 persen; sub kelompok sayur-sayuran sebesar  0,15 persen; sub 
kelompok kacang-kacangan yakni sebesar 0,18 persen; sedangkan 1 sub kelompok lainnya tidak mengalami 
perubahan yakni sub kelompok bahan makanan.  

Kelompok ini memberikan andil inflasi kota Ambon sebesar  0,17 persen.   
 

2. Makanan Jadi, Minuman, Rokok dan Tembakau 

Kelompok ini mengalami inflasi sebesar 0,03 persen. Dari 3 sub kelompok yang ada pada kelompok ini 
tercatat ketiga sub kelompok mengalami Inflasi yakni, sub kelompok makanan jadi sebesar 0,02 persen; sub 
kelompok minuman yang tidak beralkohol sebesar 0,08 persen; dan sub kelompok tembakau dan minuman 
beralkohol sebesar 0,02 persen. 

Kelompok ini memberikan andil inflasi kota Ambon tidak mencapai 0,01 persen 
 

3. Perumahan, Air, Listrik, Gas & Bahan Bakar 

Kelompok ini mengalami Inflasi sebesar 0,17 persen. Dari 4 sub kelompok yang ada pada  kelompok 
ini tercatat keempatnya  mengalami inflasi yakni sub kelompok biaya tempat tinggal sebesar 0,15 persen;  sub 
kelompok bahan bakar, penerangan dan air sebesar  0,01 persen; sub kelompok perlengkapan rumahtangga 
sebesar 0,52 persen, dan sub kelompok penyelengaraan rumahtangga sebesar 0,07 persen.  

Kelompok ini memberikan andil inflasi kota Ambon sebesar  0,04 persen 
 

4. S a n d a n g 

Kelompok ini mengalami inflasi sebesar 0,42 persen. Dari  4 sub kelompok yang ada pada kelompok ini 
tercatat keempatnya mengalami inflasi yakni sub kelompok sub kelompok sandang laki-laki sebesar 0,03 
persen; sub kelompok sandang wanita sebesar 0,15 persen ; sub kelompok sandang anak-anak sebesar 0,78 
persen; dan sub kelompok barang pribadi dan sandang lain sebesar 0,94 persen.  

Kelompok ini memberikan andil inflasi kota Ambon sebesar 0,04 persen.  
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5. K e s e h a t a n 

Kelompok ini mengalami inflasi sebesar 0,15 persen. Dari 4 sub kelompok yang ada pada kelompok  ini 
tercatat 2 sub kelompok mengalami inflasi yakni sub kelompok obat-obatan sebesar 0,43 persen; dan sub 
kelompok perawatan jasmani dan kosmetik sebesar 0,16 persen, sedangkan 2 sub kelompok lainnya tidak 
mengalami perubahan yakni sub kelompok jasa kesehatan;  dan sub kelompok jasa perawatan jasmani; 

Kelompok ini memberikan andil terhadap inflasi kota Ambon sebesar 0,01 persen. 
 

6.  Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga 

Kelompok ini mengalami deflasi sebesar 0,01 persen. Dari  5 sub kelompok yang ada pada kelompok 
ini 3 sub kelompok tidak mengalami perubahan harga yakni sub kelompok jasa pendidikan, sub kelompok 
kursus-kursus/pelatihan; dan sub kelompok perlengkapan/peralatan pendidikan, sedangkan 1 sub kelompok 
mengalami inflasi yakni sub kelompok olahraga sebesar 1,07 persen, dan 1 sub kelompok yang mengalami 
deflasi yakni sub kelompok rekreasi sebesar 0,11 persen. 

Kelompok ini memberikan andil terhadap inflasi kota Ambon tidak mencapai -0,01 persen 
 

7. Transpor, Komunikasi & Jasa Keuangan 

 Informasi secara grafis yang diberikan oleh Gambar 1 memberikan suatu gambaran, bahwa kelompok 
Transpor, Komunikasi dan jasa Keuangan memberikan sumbangan yang signifikan terhadap Inflasi Kota Ambon 
secara umum. Inflasi yang terjadi pada kelompok Trasnpor, komunikasi dan jasa keuangan ini sebesar 2,57 
persen. Dari 4 sub kelompok yang ada pada kelompok ini 1 sub kelompok mengalami inflasi yakni sub kelompok 
transport sebesar 3,58 persen, sedangkan 3 sub kelompok tidak mengalami perubahan harga yakni sub 
kelompok komunikasi; sub kelompok sarana dan penunjang transport ; dan sub kelompok jasa keuangan.  
 Kelompok ini memberikan andil terhadap inflasi kota Ambon tidak mencapai 0,50 persen 
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PERBANDINGAN ANTAR KOTA 

 
Dari 14 kota di kawasan Timur Indonesia tercatat  ada 8 kota yang mengalami inflasi sedangkan 6 kota 

mengalami deflasi. inflasi tertinggi terjadi di kota Manado yakni 0,83 persen dan terendah terjadi di kota Ternate 
yakni 0,18 persen, sedangkan deflasi tertingi terjadi di kota Palu yakni 1,17 persen dan terendah terjadi di kota 
Watampone yakni 0,13 persen. 

Kalau dirangking menurut IHK Umum, Laju inflasi bulanan, laju inflasi komulatif dan laju inflasi year on year 
diantara 14 kota di Kawasan Timur Indonesia maka kota Ambon untuk IHK Umum berada pada rangking ke 13  
(dibawah Manado); laju inflasi bulan Oktober  2009 pada rangking ke 2 (dibawah Manado); laju inflasi komulatif pada 
rangking ke 7 (di bawah Ternate) dan laju inflasi year on year pada rangking ke 14 (terakhir). 

Apabila hal yang sama dirangking secara Nasional maka kota Ambon untuk IHK Umum berada pada rangking 
ke 63 (Tabel 5); laju inflasi bulan Oktober  2009 pada rangking ke 6 (Tabel 6); untuk laju inflasi komulatif pada 
rangking ke 46 (Tabel 7) dan laju inflasi year on year  pada rangking ke 66 (Tabel 8). 
 

 
Tabel C 

Perbandingan Indeks dan Inflasi Oktober  2009 
Kota-kota di Kawasan Timur Indonesia dengan Nasional (2007 = 100) 

 

IHK Inflasi (%)
[2] [3]

1 MANADO 115,95 0,83
2 PALU 118,52 -1,17
3 WATAMPONE 128,15 -0,13
4 MAKASSAR 116,50 0,22
5 PARE-PARE 121,25 -0,25
6 PALOPO 126,33 0,49
7 KENDARI 123,66 0,37
8 GORONTALO 118,22 0,44
9 MAMUJU 120,27 -0,29

10 AMBON 113,32 0,76
11 TERNATE 118,76 0,18
12 MANOKWARI 129,84 -0,53
13 SORONG 133,30 0,45
14 JAYAPURA 115,87 -0,64

NASIONAL

K O T A
Oktober 2009

[1]
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Tabel 1 

   Indeks Harga Konsumen (IHK) Kota Ambon  
September  & Oktober  2009 Menurut Kelompok dan Sub Kelompok Pengeluaran Rumahtangga 

( Tahun 2007 = 100,00 ) 

 
  

Kelompok Pengeluaran September Oktober  
(1) (2) (3) 

   
U  M  U  M 112,46 113,32 
1. Kelompok Bahan Makanan 120,39 121,26 
    1.1.   Padi-padian, Umbi-umbian & Hasilnya 116,26 116,48 
    1.2.   Daging dan Hasil-hasilnya 127,62 127,24 
    1.3.   Ikan Segar 109,23 107,59 
    1.4.   Ikan Diawetkan 176,02 175,22 
    1.5.   Telur, Susu dan Hasil-hasilnya 117,95 116,97 
    1.6.   Sayuran 137,65 137,45 
    1.7.   Kacang-kacangan 158,40 158,11 
    1.8.   Buah-buahan 101,39 113,20 
    1.9.   Bumbu-bumbuan 118,65 129,16 
    1.10. Lemak dan Minyak 123,86 124,26 
    1.11. Bahan Makanan Lainnya 110,24 110,24 
2. Kelompok Makanan Jadi, Minuman, Rokok & Tembakau 116,71 116,75 
    2.1. Makanan Jadi 114,79 114,81 
    2.2. Minuman yang Tidak Beralkohol 124,27 124,37 
    2.3. Tembakau dan Minuman Beralkohol 116,32 116,34 
3. Kelompok Perumahan, Air, Listrik, Gas & Bahan Bakar 113,28 113,47 
     3.1. Biaya  Tempat Tinggal  116,14 116,31 
     3.2. Bahan Bakar, Penerangan dan Air 107,03 107,04 
     3.3. Perlengkapan Rumah Tangga 110,82 111,40 
     3.4. Penyelenggaraan Rumah Tangga 115,31 115,39 
4. Kelompok Sandang 104,90 105,34 
    4.1. Sandang Laki-laki 102,57 102,60 
    4.2. Sandang Wanita 103,26 103,42 
    4.3. Sandang Anak-anak 101,38 102,17 
    4..4. Barang Pribadi dan Sandang Lain 112,87 113,93 
5. Kelompok Kesehatan 103,23 103,39 
    5.1. Jasa Kesehatan 106,86 106,86 
    5.2. Obat-obatan 102,79 103,23 
    5.3. Jasa Perawatan  Jasmani 101,95 101,95 
    5.4. Perawatan Jasmani dan Kosmetik 102,29 102,45 
6. Kelompok Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga 108,57 108,56 
    6.1. Jasa Pendidikan 122,18 122,18 
    6.2. Kursus-kursus / Pelatihan 98,07 98,07 
    6.3. Perlengkapan/ Peralatan Pendidikan 102,88 102,88 
    6.4. Rekreasi 96,78 96,67 
    6.5. Olahraga 111,32 112,51 
7. Kelompok Transpor, Komunikasi dan Jasa Keuangan 107,73 110,50 
    7.1. Transpor 116,22 120,38 
    7.2. Komunikasi 88,56 88,56 
    7.3. Sarana dan Penunjang Transpor 103,91 103,91 
    7.4. Jasa Keuangan 112,86 112,86 
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Tabel 2 
Laju Inflasi/Deflasi Bulanan (Oktober ‘09), Kumulatif (Oktober  ’09) 

dan " Year on Year " (Oktober ’08 –  Oktober ’09) 
Menurut Kelompok dan Sub Kelompok Pengeluaran Rumahtangga 

  

  Oktober  2009 Kumulatif " Y on Y " 
 (September 09 =   ( Des 08 =  (Oktober  08 = Kelompok Pengeluaran 

 100,00 )   100,00 )  100,00) 
(1) (3) (4) (5) 

    
U  M  U  M 0,76 2,37 -0,93 
1. Kelompok Bahan Makanan 0,72 6,65 -3,72 
    1.1.   Padi-padian, Umbi-umbian & Hasilnya 0,19 2,60 3,17 
    1.2.   Daging dan Hasil-hasilnya -0,30 4,28 9,77 
    1.3.   Ikan Segar -1,50 9,77 -5,64 
    1.4.   Ikan Diawetkan -0,45 40,38 17,46 
    1.5.   Telur, Susu dan Hasil-hasilnya -0,83 -1,93 -3,39 
    1.6.   Sayuran -0,15 9,10 -26,79 
    1.7.   Kacang-kacangan -0,18 12,89 11,31 
    1.8.   Buah-buahan 11,65 12,36 13,93 
    1.9.   Bumbu-bumbuan 8,86 11,57 15,68 
    1.10. Lemak dan Minyak 0,32 1,53 -2,78 
    1.11. Bahan Makanan Lainnya 0,00 -1,95 -2,81 
2. Kelompok Makanan Jadi, Minuman, Rokok  & Tembakau 0,03 6,01 5,34 
    2.1. Makanan Jadi 0,02 2,63 2,57 
    2.2. Minuman yang Tidak Beralkohol 0,08 21,47 17,21 
    2.3. Tembakau dan Minuman Beralkohol 0,02 4,41 4,35 
3. Kelompok Perumahan, Air, Listrik, Gas & Bahan Bakar 0,17 0,62 0,56 
     3.1. Biaya  Tempat Tinggal  0,15 -0,61 -0,91 
     3.2. Bahan Bakar, Penerangan dan Air 0,01 0,22 0,23 
     3.3. Perlengkapan Rumah Tangga 0,52 6,46 7,05 
     3.4. Penyelenggaraan Rumah Tangga 0,07 -0,62 -0,47 
4. Kelompok Sandang 0,42 2,46 2,93 
    4.1. Sandang Laki-laki 0,03 2,34 2,34 
    4.2. Sandang Wanita 0,15 2,04 2,04 
    4.3. Sandang Anak-anak 0,78 1,08 1,08 
    4..4. Barang Pribadi dan Sandang Lain 0,94 4,09 6,08 
5. Kelompok Kesehatan 0,15 1,65 1,97 
    5.1. Jasa Kesehatan 0,00 0,00 0,32 
    5.2. Obat-obatan 0,43 4,67 5,40 
    5.3. Jasa Perawatan  Jasmani 0,00 0,00 0,00 
    5.4. Perawatan Jasmani dan Kosmetik 0,16 1,53 1,78 
6. Kelompok Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga -0,01 -0,80 -0,59 
    6.1. Jasa Pendidikan 0,00 0,00 0,00 
    6.2. Kursus-kursus / Pelatihan 0,00 0,00 0,00 
    6.3. Perlengkapan/ Peralatan Pendidikan 0,00 0,97 1,45 
    6.4. Rekreasi -0,11 -4,31 -3,94 
    6.5. Olahraga 1,07 12,91 12,91 
7. Kelompok Transpor, Komunikasi dan Jasa Keuangan 2,57 -1,21 -5,36 
    7.1. Transpor 3,58 -1,73 -7,28 
    7.2. Komunikasi 0,00 0,00 0,00 
    7.3. Sarana dan Penunjang Transpor 0,00 1,68 1,09 
    7.4. Jasa Keuangan 0,00 0,70 0,70 
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Tabel 3 

Sumbangan inflasi dirinci menurut  kelompok  dan jenis barang/jasa  
Di Kota Ambon Oktober  2009 

 

Jenis kelompok dan barang/jasa 
Peranan nilai 

konsumsi 
terhadap total  

Presentase 
Perubahan 

harga 
Sumbangan 
/andil inflasi 

(1) (2)  (3) 
U  M  U  M     0,7647 
1. Kelompok Bahan Makanan     0,1683 
    1.1.   Padi-padian, Umbi-umbian & Hasilnya     0,0114 

Beras 5,3834 -0,0100 -0,0005 
Ketela pohon 0,0829 9,1856 0,0076 
Mie kering instant 0,3340 -0,0737 -0,0002 
Sagu 0,0146 8,5983 0,0013 
Talas/keladi 0,0237 10,6025 0,0025 
Tepung terigu 0,0726 0,9262 0,0007 

    1.2.   Daging dan Hasil-hasilnya     -0,0033 
AYAM HIDUP 0,0335 4,1434 0,0014 
BAKSO 0,0227 2,3143 0,0005 
DAGING AYAM RAS 0,8233 -0,5625 -0,0046 

DAGING DALAM KALENG 0,0642 -0,0064 0,0000 
DAGING SAPI 0,1197 -0,5369 -0,0006 

    1.3.   Ikan Segar     -0,0714 
CAKALANG 1,6539 5,9936 0,0991 

CAMPUR 0,1398 -3,5543 -0,0050 
KEMBUNG/GEMBUNG 0,5447 -5,4521 -0,0297 
LAYANG 1,8044 -6,1877 -0,1117 
SELAR 0,5202 -5,7120 -0,0297 
TUNA 0,1075 5,2079 0,0056 

    1.4.   Ikan Diawetkan     -0,0027 
CAKALANG ASAP 0,5147 -0,7455 -0,0038 
IKAN ASIN BELAH 0,0348 -3,9300 -0,0014 
IKAN DALAM KALENG 0,0169 4,5633 0,0008 
TERI 0,0300 5,6500 0,0017 

    1.5.   Telur, Susu dan Hasil-hasilnya     -0,0166 
MAKANAN BAYI 0,0312 0,1779 0,0001 
SUSU KENTAL MANIS 0,0716 -0,0449 0,0000 
TELUR AYAM RAS 0,4884 -3,5396 -0,0173 
TELUR PUYUH 0,0148 -0,6852 -0,0001 
SUSU UNTUK TULANG/MANULA 0,0440 0,1388 0,0001 
SUSU CAIR KEMASAN 0,0803 0,7103 0,0006 
SUSU RENDAH LEMAK 0,0164 0,2917 0,0000 

    1.6.   Sayuran     -0,0052 
BAYAM 0,3490 -8,5131 -0,0297 
BUNCIS 0,1153 17,1248 0,0197 
DAUN SINGKONG 0,1602 9,6304 0,0154 
JAGUNG MUDA 0,0347 -6,1280 -0,0021 
KACANG PANJANG 0,4288 -3,8155 -0,0164 
KANGKUNG 0,9203 3,2456 0,0299 
KENTANG 0,1785 10,2000 0,0182 
KETIMUN 0,0419 0,0356 0,0000 
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Lanjutan tabel 3 
 

Jenis kelompok dan barang/jasa 
Peranan nilai 

konsumsi 
terhadap total  

Presentase 
Perubahan 

harga 
Sumbangan 
/andil inflasi 

(1) (2)  (3) 
    

KOL PUTIH/KUBIS 0,0495 7,0220 0,0035 
LABU SIAM/JIPANG 0,0676 17,1147 0,0116 
NANGKA MUDA 0,0279 -0,0621 0,0000 
PARE 0,0239 -6,2512 -0,0015 
PEPAYA MUDA 0,0200 -8,4926 -0,0017 
SAWI HIJAU 0,5090 -2,4833 -0,0126 
TAUGE/KECAMBAH 0,1587 3,8523 0,0061 
TERONG PANJANG 0,1002 -3,0182 -0,0030 
TOMAT SAYUR 0,2783 -20,5653 -0,0572 
WORTEL 0,1295 11,2820 0,0146 

    1.7.   Kacang-kacangan     -0,0013 
KACANG HIJAU 0,1668 -4,4467 -0,0074 
KACANG MERAH/JOGLO 0,0506 -2,0812 -0,0011 
KACANG TANAH 0,0400 -0,1800 -0,0001 
TAHU MENTAH 0,1022 4,1983 0,0043 
TEMPE 0,2925 1,0426 0,0030 

    1.8.   Buah-buahan     0,0837 
ANGGUR 0,0961 4,0664 0,0039 
APEL 0,0693 15,1786 0,0105 
JERUK 0,0582 -2,8220 -0,0016 
NANAS 0,0126 83,3300 0,0105 

PEPAYA 0,0584 7,1429 0,0042 
PISANG 0,3346 18,2557 0,0611 
TOMAT BUAH 0,0892 -5,4656 -0,0049 

    1.9.   Bumbu-bumbuan     0,1683 
BAWANG MERAH 0,5250 -6,4144 -0,0337 
BAWANG PUTIH 0,3619 21,4150 0,0775 
GULA MERAH 0,0329 2,8846 0,0009 
KECAP (ISI) 0,0842 -0,0900 -0,0001 
LEMON CINA 0,2271 50,0000 0,1136 
CABE MERAH 0,1174 2,7606 0,0032 
CABE RAWIT 0,0624 11,0072 0,0069 

    1.10. Lemak dan Minyak     0,0054 
MARGARINE 0,1245 -0,0129 0,0000 
MINYAK GORENG 1,3250 0,4091 0,0054 

    1.11. Bahan Makanan Lainnya     0,0000 
2. Kelompok Makanan Jadi, Minuman, Rokok  & Tembakau     0,0040 
    2.1. Makanan Jadi     0,0018 

BISKUIT 0,1647 0,4214 0,0007 
SELAI / JAM 0,0598 0,9249 0,0006 
MESIS 0,1308 0,3659 0,0005 

    2.2. Minuman yang Tidak Beralkohol     0,0019 
GULA PASIR 1,1514 -0,1814 -0,0021 
SIROP 0,0385 0,3335 0,0001 
TEH 0,2582 1,4504 0,0037 
COKLAT BUBUK INSTAN 0,0856 0,1833 0,0002 

    2.3. Tembakau dan Minuman Beralkohol     0,0003 
BIR 0,0562 0,5812 0,0003 
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Lanjutan tabel 3 
 

Jenis kelompok dan barang/jasa 
Peranan nilai 

konsumsi terhadap 
total  

Presentase 
Perubahan harga 

Sumbangan /andil 
inflasi 

(1) (2)  (3) 
    

3. Kelompok Perumahan, Air, Listrik, Gas & Bahan Bakar     0,0414 
     3.1. Biaya  Tempat Tinggal      0,0182 

BESI BETON 0,1996 1,3811 0,0028 
KACA 0,1532 0,1287 0,0002 
KAYU BALOKAN 0,8221 1,6627 0,0137 
KAYU LAPIS 0,2238 0,0810 0,0002 
KERAMIK 0,2350 0,4805 0,0011 
PAKU 0,0950 -1,9282 -0,0018 
PAPAN 0,1877 -0,8450 -0,0016 
SEMEN 1,4255 0,0241 0,0003 
SENG 0,7063 0,4739 0,0033 

     3.2. Bahan Bakar, Penerangan dan Air     0,0004 
BATU BATERAY 0,0202 2,0802 0,0004 

     3.3. Perlengkapan Rumah Tangga     0,0205 
AIR CONDITIONER (AC) 0,1844 0,3595 0,0007 
GELAS MINUM 0,1616 -3,7352 -0,0060 
KASUR 0,1969 2,9409 0,0058 
KULKAS/LEMARI ES 0,4397 2,2350 0,0098 
LEMARI PAKAIAN 0,4034 0,7692 0,0031 
MESIN CUCI 0,1567 1,0479 0,0016 
MIXER 0,0349 2,0588 0,0007 
PANCI 0,2407 1,0870 0,0026 
SETRIKA 0,0786 0,9262 0,0007 
TEMPAT TIDUR 0,2287 0,5850 0,0013 
OVEN 0,0464 0,3773 0,0002 

     3.4. Penyelenggaraan Rumah Tangga     0,0023 
PEMBASMI NYAMUK SPRAY 0,0754 0,8481 0,0006 
PENGHARUM CUCIAN/PELEMBUT 0,2715 0,8671 0,0024 
SABUN CREAM DETERGEN 0,0964 0,4774 0,0005 
SABUN CUCI BATANGAN 0,2819 1,6947 0,0048 
SABUN DETERGEN BUBUK 0,5198 -1,1542 -0,0060 

4. Kelompok Sandang     0,0395 
    4.1. Sandang Laki-laki     0,0009 

SANDAL KULIT 0,1300 0,7099 0,0009 
    4.2. Sandang Wanita     0,0039 

CELANA PANJANG JEANS 0,1648 0,7254 0,0012 
GAUN 0,3546 0,7576 0,0027 

    4.3. Sandang Anak-anak     0,0131 
BAJU KAOS/T-SHIRT 0,1622 7,1429 0,0116 
PAKAIAN BAYI 0,0753 1,3025 0,0010 
ROK 0,0187 2,6305 0,0005 

    4..4. Barang Pribadi dan Sandang Lain     0,0216 
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Lanjutan tabel 3 
 

Jenis kelompok dan barang/jasa 
Peranan nilai 

konsumsi terhadap 
total  

Presentase 
Perubahan harga 

Sumbangan /andil 
inflasi 

(1) (2)  (3) 
    
EMAS PERHIASAN 1,7767 0,7615 0,0135 
HANDUK 0,0636 2,1473 0,0014 
PAYUNG 0,0517 -0,5920 -0,0003 
KERUNDUNG/JILBAB 0,0771 9,0909 0,0070 

5. Kelompok Kesehatan     0,0078 
    5.1. Jasa Kesehatan     0,0000 
    5.2. Obat-obatan     0,0045 

OBAT DENGAN RESEP 0,8491 0,2718 0,0023 
OBAT SAKIT KEPALA 0,0155 1,0559 0,0002 
OBAT GOSOK 0,0607 3,2126 0,0020 

    5.3. Jasa Perawatan  Jasmani     0,0000 
    5.4. Perawatan Jasmani dan Kosmetik     0,0033 

ALAS BEDAK 0,0271 0,9506 0,0003 
KAPAS 0,0189 0,8500 0,0002 
PEMBERSIH/PENYEGAR 0,0534 0,1250 0,0001 
SABUN MANDI CAIR 0,0334 1,3105 0,0004 
SABUN WAJAH 0,0194 0,1272 0,0000 
SHAMPO 0,2671 0,8596 0,0023 

6. Kelompok Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga     -0,0005 
    6.1. Jasa Pendidikan     0,0000 
    6.2. Kursus-kursus / Pelatihan     0,0000 
    6.3. Perlengkapan/ Peralatan Pendidikan     0,0000 
    6.4. Rekreasi     -0,0018 

TELEVISI BERWARNA 0,4552 -0,0962 -0,0004 
VCD / DVD PLAYER 0,1604 -0,8711 -0,0014 

    6.5. Olahraga     0,0013 
SEPATU OLAH RAGA PRIA 0,0441 3,0381 0,0013 

7. Kelompok Transpor, Komunikasi dan Jasa Keuangan     0,5110 
    7.1. Transpor     0,5110 

ANGKUTAN UDARA 3,2382 15,7700 0,5107 
BAHAN PELUMAS/OLI 0,2232 0,1363 0,0003 

    7.2. Komunikasi     0,0000 
    7.3. Sarana dan Penunjang Transpor     0,0000 
    7.4. Jasa Keuangan     0,0000 
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Tabel 4 

 Indeks Harga Konsumen Umum, Laju Inflasi/Deflasi Bulanan,  
Laju Infllasi Kumulatif  dan Laju Inflasi year on year 

Oktober  2009 di Indonesia Menurut Kawasan 
     

No. Urut 
Kota Nama Kota 

IHK Umum     
(Tahun 2007 

= 100,00) 

Laju Inflasi Bulanan 
(IHK Umum 

September 2009 = 
100,00) 

Laju Inflasi Kumulatif   
(IHK Umum Desember 

2008 = 100,00) 

Laju inflasi year on year  
(IHK Umum Oktober   

2008 = 100,00) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
         
 1. Pulau Sumatera     

1171 -  Banda Aceh 117,32 -1,30 3,27 5,03 
1174 -  Lhokseumawe 118,18 -0,86 2,52 5,20 
1271 -  Sibolga 118,66 -0,21 2,69 5,01 
1273 -  Pematang Siantar 117,33 0,57 3,73 4,46 
1275 -  Medan 116,63 0,21 2,52 3,43 
1277 -  Padang Sidempuan 117,74 0,36 1,90 3,14 
1371 -  Padang 119,82 1,78 3,27 4,36 
1471 -  Pekan Baru 115,19 0,43 2,07 2,15 
1473 -  Dumai 119,65 -0,75 1,20 1,60 
1571 -  Jambi 118,30 1,23 3,16 2,99 
1671 -  Palembang 117,95 0,15 1,75 1,54 
1771 -  Bengkulu 121,29 0,59 3,99 3,47 
1871 -  Bandar Lampung 123,26 -0,23 4,20 4,30 
1971 -  Pangkal Pinang 121,44 0,40 1,99 1,69 
2171 -  Batam 112,79 0,23 2,21 2,69 
2172 -  Tanjung Pinang 118,63 0,76 1,64 3,07 

      
 2. Pulau Jawa     

3100 -  Jakarta 115,20 0,12 1,87 2,33 
3271 -  Bogor 118,08 -0,44 1,79 1,74 
3272 -  Sukabumi 118,01 -0,08 3,23 3,28 
3273 -  Bandung 114,85 0,30 1,91 1,11 
3274 -  Cirebon 121,39 0,12 3,59 3,32 
3275 -  Bekasi 114,67 0,23 1,74 1,94 
3276 -  Depok 115,49 0,05 1,39 1,09 
3278 -  Tasikmalaya 118,98 0,40 3,40 3,42 
3302 -  Purwokerto 116,32 0,36 2,45 2,53 
3372 -  Surakarta 111,30 0,15 2,64 2,09 
3374 -  Semarang 116,25 0,41 3,19 2,82 
3376 -  Tegal 118,23 -0,13 5,20 5,15 
3471 -  Yogyakarta 116,26 -0,03 2,59 2,56 
3509 -  Jember 117,56 0,52 2,81 1,84 
3529 -  Sumenep 113,11 -0,54 1,75 1,85 
3571 -  Kediri 115,67 0,10 3,08 2,12 
3573 -  Malang 116,62 0,21 3,05 2,87 
3574 -  Probolinggo 119,13 0,35 2,88 2,30 
3577 -  Madiun 120,06 -0,02 2,53 1,87 
3578 -  Surabaya 114,43 0,16 2,79 2,53 
3604 -  Serang 122,54 0,14 4,78 5,42 
3671 -  Tangerang 118,50 0,19 2,48 2,02 
3672 -  Cilegon 118,75 0,30 3,21 4,07 

      
 3. Pulau Bali & Nusa Tenggara    

5171 -  Denpasar 115,55 0,35 3,67 4,42 
5271 -  Mataram 119,36 -0,77 3,01 3,66 
5272 -  Bima 123,21 0,25 3,62 3,73 
5310 -  Maumere 126,56 0,63 5,68 2,37 
5371 -  Kupang 119,27 1,25 5,30 7,40 

  115,55 0,35 3,67 4,42 
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Lanjutan Tabel 4. 
 

No. Urut 
Kota Nama Kota 

IHK Umum     
(Tahun 2007 

= 100,00) 

Laju Inflasi Bulanan 
(IHK Umum 

September 2009 = 
100,00) 

Laju Inflasi Kumulatif   
(IHK Umum Desember 

2008 = 100,00) 

Laju inflasi year on year  
(IHK Umum Oktober   

2008 = 100,00) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
         

 4. Pulau Kalimantan       
6171 -  Pontianak 121,01 -0,49 5,32 5,14 
6172 -  Singkawang 118,06 -0,60 1,30 1,11 
6202 -  Sampit 115,27 0,70 2,45 2,35 
6271 -  Palangka Raya 116,72 0,72 0,46 0,51 
6371 -  Banjarmasin 118,51 0,65 3,09 3,56 
6471 -  Balikpapan 117,98 0,20 3,10 2,53 
6472 -  Samarinda 121,40 0,12 3,88 2,77 
6473 -  Tarakan 128,30 -0,74 4,69 6,20 

      
 5. Pulau Sulawesi, Maluku, Dan Papua    

7171 -  Manado 115,95 0,83 0,64 0,73 
7271 -  Palu 118,52 -1,17 3,59 2,92 
7311 -  Watampone 128,15 -0,13 5,79 5,30 
7371 -  Makassar 116,50 0,22 2,44 2,78 
7372 -  Parepare 121,25 -0,25 1,47 1,36 
7373 -  Palopo 126,33 0,49 3,54 4,59 
7471 -  Kendari 123,66 0,37 5,29 5,11 
7571 -  Gorontalo 118,22 0,44 4,26 4,20 
7604 -  Mamuju 120,27 -0,29 0,86 2,15 
8171 -  Ambon 113,32 0,76 2,37 -0,93 
8271 -  Ternate 118,76 0,18 2,49 2,19 
9105 -  Manokwari 129,84 -0,53 5,82 6,10 
9171 -  Sorong 133,30 0,45 2,18 1,89 
9471 -  Jayapura 115,87 -0,64 0,48 0,51 

      

Indonesia 116,68 0,19 2,48 2,56 
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Tabel 5 
Nama-Nama Kota Di Indonesia Yang Diranking Menurut IHK Umum 

Bulan Oktober  2009 
        

No. Urut 
Kota Nama Kota Ranking IHK Umum 

 (Tahun 2007 = 100,00) 

(1) (2) (3) (4) 
    

9171 -  Sorong 1 133,30 
9105 -  Manokwari 2 129,84 
6473 -  Tarakan 3 128,30 
7311 -  Watampone 4 128,15 
5310 -  Maumere 5 126,56 
7373 -  Palopo 6 126,33 
7471 -  Kendari 7 123,66 
1871 -  Bandar Lampung 8 123,26 
5272 -  Bima 9 123,21 
3604 -  Serang 10 122,54 
1971 -  Pangkal Pinang 11 121,44 
6472 -  Samarinda 12 121,40 
3274 -  Cirebon 13 121,39 
1771 -  Bengkulu 14 121,29 
7372 -  Parepare 15 121,25 
6171 -  Pontianak 16 121,01 
7604 -  Mamuju 17 120,27 
3577 -  Madiun 18 120,06 
1371 -  Padang 19 119,82 
1473 -  Dumai 20 119,65 
5271 -  Mataram 21 119,36 
5371 -  Kupang 22 119,27 
3574 -  Probolinggo 23 119,13 
3278 -  Tasikmalaya 24 118,98 
8271 -  Ternate 25 118,76 
3672 -  Cilegon 26 118,75 
1271 -  Sibolga 27 118,66 
2172 -  Tanjung Pinang 28 118,63 
7271 -  Palu 29 118,52 
6371 -  Banjarmasin 30 118,51 
3671 -  Tangerang 31 118,50 
1571 -  Jambi 32 118,30 
3376 -  Tegal 33 118,23 
7571 -  Gorontalo 34 118,22 
1174 -  Lhokseumawe 35 118,18 
3271 -  Bogor 36 118,08 
6172 -  Singkawang 37 118,06 
3272 -  Sukabumi 38 118,01 
6471 -  Balikpapan 39 117,98 
1671 -  Palembang 40 117,95 
1277 -  Padang Sidempuan 41 117,74 
3509 -  Jember 42 117,56 
1273 -  Pematang Siantar 43 117,33 
1171 -  Banda Aceh 44 117,32 
6271 -  Palangka Raya 45 116,72 
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Lanjutan Tabel 5. 
 

No. Urut 
Kota Nama Kota Ranking IHK Umum 

 (Tahun 2007 = 100,00) 

(1) (2) (3) (4) 
    

1275 -  Medan 46 116,63 
3573 -  Malang 47 116,62 
7371 -  Makassar 48 116,50 
3302 -  Purwokerto 49 116,32 
3471 -  Yogyakarta 50 116,26 
3374 -  Semarang 51 116,25 
7171 -  Manado 52 115,95 
9471 -  Jayapura 53 115,87 
3571 -  Kediri 54 115,67 
5171 -  Denpasar 55 115,55 
3276 -  Depok 56 115,49 
6202 -  Sampit 57 115,27 
3100 -  Jakarta 58 115,20 
1471 -  Pekan Baru 59 115,19 
3273 -  Bandung 60 114,85 
3275 -  Bekasi 61 114,67 
3578 -  Surabaya 62 114,43 
8171 -  Ambon 63 113,32 
3529 -  Sumenep 64 113,11 
2171 -  Batam 65 112,79 
3372 -  Surakarta 66 111,30 

    

Indonesia  
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Tabel 6 

Nama-Nama Kota Di Indonesia Yang Diranking Menurut     
Laju Inflasi/Deflasi Umum Bulan Oktober  2009 

        

No. Urut 
Kota Nama Kota Ranking 

Laju Inflasi               
(IHK umum September  

2009 = 100,00) 

(1) (2) (3) (4) 
    

1371 -  Padang 1 1,78 
5371 -  Kupang 2 1,25 
1571 -  Jambi 3 1,23 
7171 -  Manado 4 0,83 
2172 -  Tanjung Pinang 5 0,76 
8171 -  Ambon 6 0,76 
6271 -  Palangka Raya 7 0,72 
6202 -  Sampit 8 0,70 
6371 -  Banjarmasin 9 0,65 
5310 -  Maumere 10 0,63 
1771 -  Bengkulu 11 0,59 
1273 -  Pematang Siantar 12 0,57 
3509 -  Jember 13 0,52 
7373 -  Palopo 14 0,49 
9171 -  Sorong 15 0,45 
7571 -  Gorontalo 16 0,44 
1471 -  Pekan Baru 17 0,43 
3374 -  Semarang 18 0,41 
1971 -  Pangkal Pinang 19 0,40 
3278 -  Tasikmalaya 20 0,40 
7471 -  Kendari 21 0,37 
1277 -  Padang Sidempuan 22 0,36 
3302 -  Purwokerto 23 0,36 
3574 -  Probolinggo 24 0,35 
5171 -  Denpasar 25 0,35 
3672 -  Cilegon 26 0,30 
3273 -  Bandung 27 0,30 
5272 -  Bima 28 0,25 
3275 -  Bekasi 29 0,23 
2171 -  Batam 30 0,23 
7371 -  Makassar 31 0,22 
1275 -  Medan 32 0,21 
3573 -  Malang 33 0,21 
6471 -  Balikpapan 34 0,20 
3671 -  Tangerang 35 0,19 
8271 -  Ternate 36 0,18 
3578 -  Surabaya 37 0,16 
1671 -  Palembang 38 0,15 
3372 -  Surakarta 39 0,15 
3604 -  Serang 40 0,14 
6472 -  Samarinda 41 0,12 
3274 -  Cirebon 42 0,12 
3100 -  Jakarta 43 0,12 
3571 -  Kediri 44 0,10 
3276 -  Depok 45 0,05 
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Lanjutan Tabel 6. 
 

No. Urut 
Kota Nama Kota Ranking 

Laju Inflasi               
(IHK umum September      

2009 = 100,00) 

(1) (2) (3) (4) 
    

3577 -  Madiun 46 -0,02 
3471 -  Yogyakarta 47 -0,03 
3272 -  Sukabumi 48 -0,08 
7311 -  Watampone 49 -0,13 
3376 -  Tegal 50 -0,13 
1271 -  Sibolga 51 -0,21 
1871 -  Bandar Lampung 52 -0,23 
7372 -  Parepare 53 -0,25 
7604 -  Mamuju 54 -0,29 
3271 -  Bogor 55 -0,44 
6171 -  Pontianak 56 -0,49 
9105 -  Manokwari 57 -0,53 
3529 -  Sumenep 58 -0,54 
6172 -  Singkawang 59 -0,60 
9471 -  Jayapura 60 -0,64 
6473 -  Tarakan 61 -0,74 
1473 -  Dumai 62 -0,75 
5271 -  Mataram 63 -0,77 
1174 -  Lhokseumawe 64 -0,86 
7271 -  Palu 65 -1,17 
1171 -  Banda Aceh 66 -1,30 

    

Indonesia  
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Tabel 7 

Nama-Nama Kota Di Indonesia Yang Diranking Menurut Laju     
 Inflasi/Deflasi Umum Kumulatif Bulan Desember 2008  

        

No. Urut 
Kota Nama Kota Ranking 

Laju Inflasi               
(IHK umum Desember 

2008 = 100,00) 

(1) (2) (3) (4) 
    

9105 -  Manokwari 1 5,82 
7311 -  Watampone 2 5,79 
5310 -  Maumere 3 5,68 
6171 -  Pontianak 4 5,32 
5371 -  Kupang 5 5,30 
7471 -  Kendari 6 5,29 
3376 -  Tegal 7 5,20 
3604 -  Serang 8 4,78 
6473 -  Tarakan 9 4,69 
7571 -  Gorontalo 10 4,26 
1871 -  Bandar Lampung 11 4,20 
1771 -  Bengkulu 12 3,99 
6472 -  Samarinda 13 3,88 
1273 -  Pematang Siantar 14 3,73 
5171 -  Denpasar 15 3,67 
5272 -  Bima 16 3,62 
3274 -  Cirebon 17 3,59 
7271 -  Palu 18 3,59 
7373 -  Palopo 19 3,54 
3278 -  Tasikmalaya 20 3,40 
1171 -  Banda Aceh 21 3,27 
1371 -  Padang 22 3,27 
3272 -  Sukabumi 23 3,23 
3672 -  Cilegon 24 3,21 
3374 -  Semarang 25 3,19 
1571 -  Jambi 26 3,16 
6471 -  Balikpapan 27 3,10 
6371 -  Banjarmasin 28 3,09 
3571 -  Kediri 29 3,08 
3573 -  Malang 30 3,05 
5271 -  Mataram 31 3,01 
3574 -  Probolinggo 32 2,88 
3509 -  Jember 33 2,81 
3578 -  Surabaya 34 2,79 
1271 -  Sibolga 35 2,69 
3372 -  Surakarta 36 2,64 
3471 -  Yogyakarta 37 2,59 
3577 -  Madiun 38 2,53 
1174 -  Lhokseumawe 39 2,52 
1275 -  Medan 40 2,52 
8271 -  Ternate 41 2,49 
3671 -  Tangerang 42 2,48 
6202 -  Sampit 43 2,45 
3302 -  Purwokerto 44 2,45 
7371 -  Makassar 45 2,44 
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Lanjutan Tabel 7 
 

No. Urut 
Kota Nama Kota Ranking 

Laju Inflasi               
(IHK umum Desember 

2007 = 100,00) 

(1) (2) (3) (4) 
    

8171 -  Ambon 46 2,37 
2171 -  Batam 47 2,21 
9171 -  Sorong 48 2,18 
1471 -  Pekan Baru 49 2,07 
1971 -  Pangkal Pinang 50 1,99 
3273 -  Bandung 51 1,91 
1277 -  Padang Sidempuan 52 1,90 
3100 -  Jakarta 53 1,87 
3271 -  Bogor 54 1,79 
3529 -  Sumenep 55 1,75 
1671 -  Palembang 56 1,75 
3275 -  Bekasi 57 1,74 
2172 -  Tanjung Pinang 58 1,64 
7372 -  Parepare 59 1,47 
3276 -  Depok 60 1,39 
6172 -  Singkawang 61 1,30 
1473 -  Dumai 62 1,20 
7604 -  Mamuju 63 0,86 
7171 -  Manado 64 0,64 
9471 -  Jayapura 65 0,48 
6271 -  Palangka Raya 66 0,46 

    

Indonesia  
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Tabel 8 

Nama-Nama Kota Di Indonesia Yang Diranking Menurut Laju      
 Inflasi/Deflasi Umum Year on year  Bulan Oktober  2009 

        

No. Urut 
Kota Nama Kota Ranking 

Laju Inflasi               
(IHK umum Oktober        

2008 = 100,00) 

(1) (2) (3) (4) 
    

5371 -  Kupang 1 7,40 
6473 -  Tarakan 2 6,20 
9105 -  Manokwari 3 6,10 
3604 -  Serang 4 5,42 
7311 -  Watampone 5 5,30 
1174 -  Lhokseumawe 6 5,20 
3376 -  Tegal 7 5,15 
6171 -  Pontianak 8 5,14 
7471 -  Kendari 9 5,11 
1171 -  Banda Aceh 10 5,03 
1271 -  Sibolga 11 5,01 
7373 -  Palopo 12 4,59 
1273 -  Pematang Siantar 13 4,46 
5171 -  Denpasar 14 4,42 
1371 -  Padang 15 4,36 
1871 -  Bandar Lampung 16 4,30 
7571 -  Gorontalo 17 4,20 
3672 -  Cilegon 18 4,07 
5272 -  Bima 19 3,73 
5271 -  Mataram 20 3,66 
6371 -  Banjarmasin 21 3,56 
1771 -  Bengkulu 22 3,47 
1275 -  Medan 23 3,43 
3278 -  Tasikmalaya 24 3,42 
3274 -  Cirebon 25 3,32 
3272 -  Sukabumi 26 3,28 
1277 -  Padang Sidempuan 27 3,14 
2172 -  Tanjung Pinang 28 3,07 
1571 -  Jambi 29 2,99 
7271 -  Palu 30 2,92 
3573 -  Malang 31 2,87 
3374 -  Semarang 32 2,82 
7371 -  Makassar 33 2,78 
6472 -  Samarinda 34 2,77 
2171 -  Batam 35 2,69 
3471 -  Yogyakarta 36 2,56 
3302 -  Purwokerto 37 2,53 
6471 -  Balikpapan 38 2,53 
3578 -  Surabaya 39 2,53 
5310 -  Maumere 40 2,37 
6202 -  Sampit 41 2,35 
3100 -  Jakarta 42 2,33 
3574 -  Probolinggo 43 2,30 
8271 -  Ternate 44 2,19 
7604 -  Mamuju 45 2,15 
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Lanjutan tabel 8 
 

No. Urut 
Kota Nama Kota Ranking 

Laju Inflasi               
(IHK umum Oktober     

2008 = 100,00) 

(1) (2) (3) (4) 
    

1471 -  Pekan Baru 46 2,15 
3571 -  Kediri 47 2,12 
3372 -  Surakarta 48 2,09 
3671 -  Tangerang 49 2,02 
3275 -  Bekasi 50 1,94 
9171 -  Sorong 51 1,89 
3577 -  Madiun 52 1,87 
3529 -  Sumenep 53 1,85 
3509 -  Jember 54 1,84 
3271 -  Bogor 55 1,74 
1971 -  Pangkal Pinang 56 1,69 
1473 -  Dumai 57 1,60 
1671 -  Palembang 58 1,54 
7372 -  Parepare 59 1,36 
6172 -  Singkawang 60 1,11 
3273 -  Bandung 61 1,11 
3276 -  Depok 62 1,09 
7171 -  Manado 63 0,73 
9471 -  Jayapura 64 0,51 
6271 -  Palangka Raya 65 0,51 
8171 -  Ambon 66 -0,93 

    

Indonesia  
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Informasi lebih lanjut hubungi: 

S.A.J. Sahertian, B.St 
Kepala Bidang Statistik Distribusi 

E-mail : sammy_saher@yahoo.co.id 

Telepon: 0911-353306, 342280
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